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A. Pendahuluan
Semaraknya dunia penerbitan akhir-akhir ini tampaknya tidak d inikmati oleh 

penerbit kampus  di Indonesia. Situasi tersebut sangat ironis dengan kondisi 
di tahun 80-an. Gama Press misalnya, dikenal sebagai penerbit yang tidak hanya diakui oleh 
dunia akademis di dalam negeri, tetapi juga menjadi rujukan dunia kampus di mancanegara. 
Buku  karya Anak Agung Gde Agung 
saat itu mampu menggetarkan dunia ilmiah dan menjad i koleksi perpustakaan perguruan 
tinggi di luar negeri. Bahkan, koran-koran Belanda menjadikan buku tersebut menjadi bahan 
acuan (Kompas, 21 Agustus 2004). 

Persoalan yang d ihadapi university press secara umum antara lain pergantian 
pimpinan, kelemahan manajemen, keterbatasan dana dan peralatan, persoalan naskah, serta 
persoalan-persoalan internal lain yang bersumber dari kekurangpedulian lembaganya, akan 
pentingnya keberadaan lembaga penerbitan kampus. Persoalan lain yang membuat penerbit 
kampus tidak bisa bersaing dengan penerbit swasta adalah persoalan kepekaan terhadap 
keinginan pasar. Sebenarnya permasalahan lain yang d ihadapi university press d i Indonesia 
lebih global dan kompleks, teru tama dari sisi budaya menulis sendiri. Hal ini seperti 
tergambar jelas dalam Kongres I Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia (APPTI) d i 
UNS, Surakarta (September, 2011) yang kemudian d ilanjutkan ke Universitas, Universitas 
Brawijaya Malang (2012), dan Politeknik Media Kreatif, Jakarta (2013).

Di samping berbagai persoalan d i atas, kualitas sumber daya manusia yang ada d i 
penerbitan kampus juga menjadi salah satu persoalan penting yang mengakibatkan penerbit 
kampus kurang bisa berkembang. Hal ini bisa d ilihat dari cara kerja, kualitas, dan tampilan 
dari produk-produk yang d ihasilkan. Dalam hal desain dan lay out sampul buku, misalnya, 
buku-buku terbitan kampus umumnya terlihat kaku dan tidak menarik. Akibatnya, meskipun 
buku itu sebenarnya isinya bagus, orang tidak ada yang mau beli karena tampilannya tidak 
menarik. 

Kondisi university press d i Jawa Tengah dan DIY pun dalam keadaan yang sama. 
Bahkan bisa dikatakan belum ada yang mampu berbicara di tingkat nasional. Oleh karena itu, 
penelitian berkaitan dengan model pengembangan manajemen university press di Jawa Tengah 
dan DIY perlu d ilakukan untuk menjad ikan university press sebagai unit yang produktif dan 
mendukung tri dharma, terutama dalam mempublikasikan aset intelektual perguruan tinggi.
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BUKU AKADEMIK PERGURUAN TINGGI TERBITAN UNIVERSITY PRESS
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Abstrak
Akhir-akhitr ini university press memiliki berbgaai persoalan. Persoalan yang d ihadapi university press secara 
umum antara lain pergantian p impinan, kelemahan manajemen, keterbatasan dana dan peralatan, persoalan 
naskah, serta persoalan-persoalan internal lain yang bersumber dari kekurangpedulian lembaganya, akan 
pentingnya keberadaan lembaga penerbitan kampus. Persoalan lain yang membuat penerbit kampus tidak bisa 
bersaing dengan penerbit swasta adalah persoalan kepekaan terhadap keinginan pasar.. Keberadaan university 
press d i Indonesia, khususnya d i Jawa Tengah dan DIY saat ini masih belum tampak d i kancah nasional apalagi 
internasional. Berkaitan dengan hal tersebut maka pernuh pembenahan manajemen university press baik secara 
internal maupun eksternal. Sebenarnya sudah ada upaya untuk lebih mengembangkan peran university press d i 
Indonesia melalu i APPTI (Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia) akan tetapi belum maksimal karena 
asosiasi ini juga baru terbentuk. Salah satu bagian yang mempunyai peran penting dalam penerbitan di perguruan 
tinggi adalah penyunting. Selama ini peran penyunting masih dipandang sebelah mata karena bekerja di belakang 
layar padahal penyunting punya peran yang utama dalam penerbitan buku d i perguruan tinggi. Oleh karena 
itu , perhatian untuk penyunting ini perlu d itingkatkan untuk mendukung kualitas buku yang d iterbitkan d i 
perguruan tinggi.
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Mien A. Rifai (2008: 1) dalam seminar d i Airlangga University Press Surabaya 
pada tanggal 22 Januari 2008 berjudul “Prospek Penerbitan Buku Perguruan Tinggi d i 
Indonesia” menyatakan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, kebijakan yang dianut DIKTI 
menginginkan agar setiap kegiatan penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi Indonesia 
paling sed ikitnya d imuarakan pada salah satu dari empat produk kecendekiaan berikut: (1) 
artikel ilmiah yang d iterbitkan secara terlaksana dalam berkala terakred itasi, (2) teknologi 
terterapkan sehingga memiliki kemanfaatan praktis yang nyata berupa teknik produksi, 
(3) paten, teru tama paten yang bersifat inovatif sehingga laku karena memang d ibutuhkan 

penelitian. Kebijakan ini sengaja digariskan secara lebih gamblang, karena sebelumnya suatu 
proyek penelitian yang dibiayai oleh APBN (dan juga sumber pendanaan yang lain) umumnya 
akan d ianggap selesai ––serta d iperlakukan sebagai kegiatan yang berhasil–– kalau laporan 
penelitiannya sudah rampung dan rapi disusun untuk kemudian diserahkan demi keperluan 
administrasi

Berdasarkan paparan d i atas jelaslah bahwa hasil penelitian itu harus punya 
manfaat pada masyarakat dengan jalan publikasi. Salah satu dampak nyata yang ditimbulkan 
oleh ketiadaan tuntutan lingkungan terhadap publikasi hasil penelitian itu adalah sangat 
langkanya buku ilmiah atau akademik perguruan tinggi yang d idasarkan pada pengalaman 
penelitian penulisnya sendiri. Begitu pula penulisan buku ilmiah yang dilandaskan pada data 
dan informasi mutakhir yang tergali dari kegiatan penelitian d i bumi Indonesia tidak begitu 
sering d ilakukan orang sehingga sed ikit juga jumlahnya. Oleh karena itu , trad isi penulisan 
buku ilmiah d i perguruan tinggi belum membudaya secara mapan sebagai bagian integral 
kegiatan kecendekiaan para pengajar perguruan tinggi Indonesia, yang seharusnya giat 
meneliti untuk mendasari dan memutakhirkan serta meningkatkan mutu perkuliahannya. 

B. Metode Penelitian
Pendekatan yang d igunakan dalam penelitian adalah deskrip tif kualitatif. 

Penelitian kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan model pengembangan university press 
d i perguruan tinggi Jawa Tengah. Selain itu juga d ilakukan 

 

(FGD), 
seminar, lokakarya, dan pelatihan.

Subjek penelitian adalah lembaga yang berkaitan dengan university press d i Jawa 
Tengah dan DIY dan personal yang terlibat dalam university press seperti pimpinan perguruan 
tinggi, dosen, pimpinan dan staf university press, serta mahasiswa. Sumber data penelitian ini 
meliputi: (1) Informan: p impinan lembaga pembina university press, p impinan universitas, 
dosen, pimpinan dan staf university press, serta mahasiswa. (2) Peristiwa, yaitu peristiwa 
berlangsungnya pengelolaan university press d i Jawa Tengah, baik dalam proses persiapan 
penerbitan, pracetak, proses cetak, dan proses pascacetak. (3) Dokumen, yaitu jenis informasi 
tertu lis, yang meliputi: (a) hasil terbitan university press, (b) perangkat kegiatan pengelolaan 
dan mekanisme kerja university press, dan (c) transkrip hasil wawancara dengan informan.

Sesusai dengan sumber data d i atas, teknik pengumpul data yang d igunakan 
dalam penelitian ini meliputi: (1) Angket; Angket d igunakan untuk mengumpulkan data 
tentang persepsi pembina university press, p impinan perguruan tinggi, dosen, pimpinan 
dan staf universirty press, dan mahasiswa. (2) Wawancara; Wawancara mendalam (indepth 
interviewing) dilakukan terhadap pembina university press, pimpinan perguruan tinggi, dosen, 
pimpinan dan staf university press, dan mahasiswa. (3) Observasi; Observasi atau pengamatan 
d ilakukan guna menggali data yang bertalian dengan aktivitas dan pengelolaan university 
press d i Jawa Tengah dan kita langsung terjun ke objek penelitian. (4) Analisis Dokumen; 
Analisis dokumen d ilakukan terhadap semua informasi tertulis, baik yang tersurat maupun 
yang tersirat. Dokumen-dokumen yang d ianalisis sebagaimana telah d ikemukakan pada 
bagian sumber data.



630          Seminar Nasional dan Launching ADOBSI

Data penelitian terd iri atas dua jenis, yaitu data yang bersifat kualitatif dan bersifat 
kuantitatif, mengingat kedua jenis data tersebut, teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
(1) Analisis deskrip tif untuk mendeskripsikan seluruh data yang bersifat kualitatif, sebelum 
d ilakukan analisis deskriptif kualitatif. (2) Analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui 
kinerja university press d i perguruan tinggi Jawa Tengah dalam mempublikasikan aset 
intelektualnya. Hal ini dapat dilihat dari persepsi atau tanggapan dari informan yang berkaitan 
dengan keberadaan university press, dari p impinan universitas, pimpinan dan staf university 
press, dosen, mahasiswa, dan masyarakat.. Dengan perkataan lain, analisis deskriptif kualitatif 
d igunakan untuk mengetahui pengaruh model yang d ikembangkan terhadap peningkatan 
produk yang merupakan aset intelektual perguruan tinggi. (3) Analisis kualitatif d igunakan 
untuk menganalisis data tentang university press dalam kiprahnya mempublikasikan aset 
intelektual perguruan tinggi (model yang dikembangkan).

C. Pembahasan

 

sebagai pendukung pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi 
harusnya yang mempunyai tanggung jawab tersebut.  diharapkan mengibarkan 
bendera perguruan tinggi yang menaunginya. Buku yang d iterbitkannya d iharapkan 
memberikan kontribusi ilmiah d i dunia Internasional. Akan tetapi, sudahkan buku terbitan 
university press Indonesia memberikan kontribusi ilmiah d i dunia internasional? Tidak 
ada informasi yang d iperoleh tentang hal itu . Hanya saja, apabila merujuk pada pendapat 
pendapat Mien A. Rifai, kontribusi buku ilmiah Indonesia d i dunia internasional lebih kecil 
daripada kontribusi jurnal ilmiah Indonesia d i dunia internasional. Kontribusi jurnal ilmiah 
Indonesia setiap tahunnya di dunia internasional tidak sampai 0,012% (Rifai, 2006: 1). Angka 
tersebut sangat sed ikit jika d ibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia. Bandingkan 
saja dengan negara kecil seperti Singapura yang mempunyai kontribusi jurnal ilmiahnya 
0,179%, Amerika Serikat dan Jepang yang berada di atas 20%.  Maka bisa dibayangkan betapa 
tidak berdampaknya buku-buku terbitan university press Indonesia d i dunia internasioal 
(Abrar, 2006a: 70).

Hal tersebut juga diperparah dengan hasil buku yang diterbitkan di Indonesia masih 

Nasional dan sekaligus pembina university press di Indonesia memberikan gambaran industri 
buku Indonesia d ibandingkan dengan negara tetangga Malaysia dan Vietnam (2007b: 7). 
Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 220 juta jiwa hanya menerbitkan buku berjumlah 
10.000 judul buku setiap tahun. Jumlah yang sama yaitu 10.000 judul buku per tahun juga 
diterbitkan Vietnam, tetapi jumlah penduduknya hanya 26 juta jiwa. Adapun Malaysia dengan 
jumlah penduduk 80 juta jiwa mampu menerbitkan buku 15.000 judul buku per tahun. Dari 
10.000 judul tersebut porsi yang d iisi buku perguruan tinggi hanya 8% dan itu pun sebagian 
besar cetak ulang serta terjemahan dari buku-buku teks asing (Rifai, 2008: 3).

Permasalahan langkanya buku ilmiah yang d iterbitkan oleh perguruan tinggi 
apabila ditangani dengan pola pembinaan yang baik akan bisa teratasi. Pudjo Sumedi (2007a: 
3; Rifai, 2008: 3-9) menyebutkan bahwa sebenarnya d i perguruan tinggi lebih berpotensi 
untuk mengembangkan dunia perbukuan melalu i university press-nya. Penulis banyak, 
pengguna jelas dan terukur, serta banyak bahan penulisan. Kendala yang umum, penyebab 
kurang suburnya university press antara lain: kurang kepedulian pimpinan, kurang fasilitas, 
kurang professionalnya pengelola, kurang modal, dan status organisasi. Sungguhpun belum 
ada penelitian ke arah itu , kuat d iduga kemajuan university press menunjukkan kemajuan 
perguruan tinggi yang bersangkutan. 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang telah d ilakukan berkaitan dengan 
kondisi university press d i Jawa Tengah dan DIY pada umumnya masih lemah dalam 
manajemennya. Menurut penelitian Kundharu Saddhono (2010) disebutkan bahwa UNS Press 
yang merupakan salah satu university press d i Jawa Tengah yang masih eksis mempunyai 
kelemahan di bidang manajemen, sebagai contoh adalah manajemen editorial dan pemasaran. 
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Melihat kondisi tersebut maka tentunya kondisi university press d i Jawa Tengah tidak lebih 
baik dari UNS Press. Pendapat tersebut d idasarkan bahwa UNS Press telah menerbitkan 
kurang lebih 300 judul buku selama lima tahun terakhir ini. Kondisi ini jauh lebih baik apabila 
dibandingkan dengan university press yang lain di Jawa Tengah dan DIY. 

Penelitian berkaitan dengan university press masih jarang d ilakukan, bahkan dapat 
dikatakan belum ada yang meneliti dengan serius dan terpola. Akan tetapi ada beberapa yang 
pernah mengkajinya walaupun hanya berupa survei. Penelusuran berkaitan dengan university 
press
pada tahun 2007. Ana Nadya Abrar (2008) memaparkan bahwa menurut penelusuran Pusat 

university press. Berdasarkan penelusuran 
university press yang berada d i Pulau Jawa, hanya 6 

university press
university press di Indonesia, khususnya 

d i Pulau Jawa. Dalam penelurusan tersebut tidak memaparkan bagaimana pengelolaan dan 
pengembangan university press agar lebih maju dan profesional.

Penelitian tentang university press juga pernah d ilakukan oleh Kundharu Saddhono 
(2010) dari Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) UNS Press dengan judul 
“Pengembangan UNS Press Menjadi Unit yang Mandiri dan Produktif”. Penelitian ini berkaitan 
dengan pengelolaan UNS Press dalam mengembangkan d iri secara internal. Penelitian ini 
membahas reposisi UNS Press dengan parad igma baru pengeloaan agar lebih mandiri, 
profesional, dan produktif. Dengan adanya pengelolaan yang profesional d iharapkan UNS 

dalam penelitian ini hanya berkaitan dengan pengelolaan internal UNS Press, yaitu bidang 
administrasi, bidang pracetak, bidang cetak dan bidang pascacetak. 
Kajian yang juga relevan dengan penelitian ini adalah ”Kesalahan Pemakaian Bahasa pada 
Buku Karya Dosen Universitas Sebelas Maret (Kajian Buku Program Buku Teks 2004-2009)” 
(2009). Penelitian ini merupakan kajian terhadap buku-buku yang telah d ihasilkan oleh 
UNS Press bekerja sama dengan Lembaga Pengembangan Pendid ikan UNS. Kajian tentang 
pemakaian bahasa tentu erat dengan manajemen editorial yang mempunyai hubungan dengan 
penelitian yang akan d ilakukan ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak 
pemakaian bahasa yang salah dan tidak taat asas sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan. Saran dari penelitian ini adalah perlu adanya proses penyuntingan yang 
lebih ketat, baik penyuntingan materi, penyuntingan bahasa, dan penyuntingan penyajian. 
Saran ini tentunya berkaitan erat dengan penelitian ini yang akan membahas tentang 
manajemen university press, khususnya manajemen editorial. Apabila kesalahan bahasa yang 
ada dapat d ibenahi maka tentu akan memberikan pengaruh yang positif terhadap buku 
tersebut. Dengan demikian buku lebih menarik bahasanya dan secara langsung atau tidak 
langsung akan memberikan peningkatan kualitas buku tersebut.

Penelitian yang erat hubungannya dengan manajemen university press adalah 
penelitian tentang”Peran Penyunting Buku Menuju Manajemen Redaksional Modern” 
(Saddhono, 2006). Dalam penelitian ini dibahas tentang peran yang dimainkan oleh penyunting 
dalam manajemen penerbitan di university press. Baik dan buruknya buku yang terbit ternyata 
merupakan tanggung jawab utama seorang penyunting. Kerja penyunting ternyata tidak 
saja berkaitan dengan isi buku yang akan terbit tetapi lebih kompleks. Hal tersebut dapat 
d iilustrasikan seperti pada hasil penelitian ini. Penyunting dalam sebuah university press 
ternyata telah bekerja sejak naskah buku masuk ke dalam dapur penerbitan. Sejak penilaian 
awal sebuah naskah, seorang penyunting telah bekerja. Di awal proses kerja ini, penyunting 
telah berkoord inasi dengan bagian pracetak, proses cetak, bahkan pascacetak. Jad i jelaslaha 
bahwa seorang penyunting memainkan peran yang sangat penting dalam penerbitan sebuah 
buku.
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Berdasarkan penelitian yang telah d ilakukan tersebut tentunya kajian berkaitan 
dengan manajemen university press sangat penting untuk dilakukan. Apalagi kegiatan dalam 
manajemen ini sangat menentukan kualitas buku yang d iterbitkan oleh university press. 
Penelitian tentang manajemen university press ini menjad i perlu untuk d ilakukan karena 
banyak kondisi di university press yang harus dikelola dengan baik agar.

Paparan d i atas memberikan gambaran bahwa peran penyunting dalam sebuah 
penerbitan terutama d i university press sangat penting. Hal ini berkaitan dengan terbitan 
yang d ihasilkan oleh university press adalah produk-produk akademik. Oleh karena itu 
seorang penyunting harus membekali dirinya dengan hal-hal berikut ini (1) menguasai ejaan, 
(2) menguasai tatabahasa, (3) mempunyai kepekaan bahasa, (4) sering membaca kamus, 
(5) mempunyai wawasan yang luas, (6) memiliki ketelitian, kesabaran, dan d isip lin, (7) 

(9) mempunyai kemampuan menulis, (10) mengusai bidang tertentu , (11) mengusai bahasa 
asing, dan (12) memahami kode etik penyunting naskah (Eneste, 2012) 

D. Penutup
Keberadaan university press di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah dan DIY saat ini 

masih belum tampak di kancah nasional apalagi internasional. Berkaitan dengan hal tersebut 
maka pernuh pembenahan manajemen university press baik secara internal maupun eksternal. 
Sebenarnya sudah ada upaya untuk lebih mengembangkan peran university press di Indonesia 
melalu i APPTI (Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia) akan tetapi belum maksimal 
karena asosiasi ini juga baru terbentuk. Salah satu bagian yang mempunyai peran penting 
dalam penerbitan d i perguruan tinggi adalah penyunting. Selama ini peran penyunting 
masih d ipandang sebelah mata karena bekerja d i belakang layar padahal penyunting punya 
peran yang utama dalam penerbitan buku d i perguruan tinggi. Oleh karena itu perhatian 
untuk penyunting ini perlu d itingkatkan untuk mendukung kualitas buku yang d iterbitkan 
di perguruan tinggi.
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